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Abstract 

 
Teacher skills in obtaining student learning outcomes are something that needs more 
attention, because the form of student learning outcomes is a form of teacher success 
in teaching. Teachers can have their own assessments for themselves and know their 
teaching skills. Therefore, the learning video media here is a form of interactive 
media to determine student learning outcomes. The purpose of this study was to 
determine whether interactive learning video media had an effect on student 
learning outcomes. The results of this study indicate that the significance value of the 
data before and after using interactive video video media on student learning 
outcomes is 0.000 <0.05 which indicates that interactive learning video media have a 
significant effect on student learning outcomes. 
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A. Pendahuluan  

Pada era globalisasi seperti saat ini, salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemajuan bangsa ialah sumber daya manusia dalam menguasai pengetahuan serta 

teknologi di era revolusi industri 4.0. Perubahan di era ini dapat ditandai dengan 

berbagai aspek dalam kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

saat ini dituntut untuk membuat inovasi-inovasi baru terutama dalam 

pembelajaran daring atau online (Fatimatur, 2020). Kualitas pendidikan di 

Indonesia semakin di tuntut meningkat agar bisa mengikuti perkembangan zaman, 

oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan Indonesia menjadi dasar dalam 

pengembangan pendidikan karakter bangsa, termasuk dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Kemajuan ilmu teknologi dan ilmu pengetahuan itu 

sangat berpengaruh terhadap penggunaan alat bantu untuk belajar mengajar di 

lembaga ataupun di sekolah lainnya. Menurut pakar teknologi pendidikan 
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menyatakan bahwa aspek pendidikan melalui pengajaran reflektif digunakan 

sebagai umpan balik untuk meningkatkan profesionalisme guru pemula 

(Rusydiyah dkk., 2019). Bagi sekolah yang sudah mampu dan maju, telah 

menggunakan alat bantu tersebut dalam proses belajar mengajar sehingga 

pembelajaran bisa efektif dan efesien serta lebih menyenangkan (Oktavia, 2019).  

Maka dari itu pendidikan merupakan peran yang sangat penting dalam 

menciptakan kehidupan masyarakat yang berilmu pengetahuan luas, pandai, 

cerdas, berjiwa demokratis dan memiliki sikap akhlaqul karimah (Faishol, 

Muttaqin, dkk., 2021). 

Media pembelajaran  merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran sebagai jembatan untuk penyampaian materi. Menurut (Faishol, 

Meliantina, dkk., 2021) media pembelajaran merupakan segala sumberdaya yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan dapat 

merangsang membangkitkan semangat dan kemauan siswa untuk belajar. Menurut 

(Pebriani, 2017), media pembelajaran dapat digunakan bervariasi. Contohnya 

dengan menggunakan video di mana video memiliki daya tarik yang sangat tinggi 

terhadap respon yang dimiliki oleh peserta didik, karena dalam penggunaan video 

banyak memiliki keuntungan yang bisa membantu guru dalam menjelaskan atau 

menyampaikan materi dan infromasi yang diajarkan dan bisa membuat peserta 

didik mudah menerima yang telah diajarkan oleh guru dan dapat dijadikan sebagai 

jalan alternatif lain untuk menggantikan metode yang biasa digunakan yaitu 

ceramah. Media video atau audio dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan 

materi di dalam kelas. Penggunaan media video ini sangat baik untuk digunakan 

agar bisa merata kepada peserta didik dan sangat baik juga untuk menerangkan 

suatu proses dan mampu mengatasi keterbatasan waktu dan ruang (Suhendra 

dkk., 2019). Pendapat lain dari (Faishol & Mashuri, 2021) menyebutkan bahwa 

media audio visual merupakan media yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa usia dasar karena media audio visual melibatkan alat indera penglihatan 

juga pendengaran dalam menangkap pembelajaran. 

Video menggambarkan suatu obyek yag bergerak bersama-sama dengan 

suara alamiah atau sura yang sesuai. Video juga dapat menyajikan informasi, 

menjelaskan konsep-konsep yang rumit, memaparkan proses, mengajarkan 

keterampilan, dan memperpanjang atau mempersingkat waktu serta 

mempengaruhi sikap. Video mempunyai daya tarik sendiri bagi setiap peserta 

didik, gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara serta gambar melalui 

video. Untuk itu video dapat digunakan sebagai media untuk mempelajari obyek 

dan mekanisme kerja dalam pelajaran di sekolah (Ardiansah, 2018). 
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Beberapa kelebihan penggunaan media video di antaranya: (1) video dapat 

menampilkan suatu kejadian yang sulit untuk dilihat secara nyata, (2) video dapat 

menambah suatu dimensi baru dalam pembelajaran contohnya menyajikan 

gambar bergerak disamping suara yang menyertainya kepada siswa (Maharani 

dkk., 2020). Oleh karena itu, penggunaan video dalam pembelajaran bisa 

memberikan manfaat dan dampak positif yang besar bagi siswa dalam 

memudahkan belajarnya. Selain itu, video pembelajaran merupakan dasar yang 

harus diperlukan karena video pembelajaran merupakan bagian intergal dan 

sifatnya melengkapi demi berhasilnya proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Nita, 2018) 

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif telah dinilai layak secara 

teoritis. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia interaktif mampu meningkatkan penguasaan konsep, prestasi belajar, 

dan kemampuan berpikir kritis. Media video merupakan salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah karena fungsinya dapat 

membantu proses penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik ataupun 

sebaliknya. 

Dalam media pembelajaran video interaktif karakteristik yang paling 

penting yaitu peserta didik tidak hanya memperhatikan obyek atau penyajian saja, 

tetapi juga harus bisa berinteraksi selama mengikuti pembelajaran. Interaksi yang 

diciptakan oleh peserta didik dan guru ataupun sebaliknya memang sangat penting 

guna terciptanya pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik (Dwijayani, 

2019). Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran dalam pelajaran fiqih dalam materi thaharah.  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat membutuhkan inovasi 

dalam proses pembelajarannya. Tujuan pendididikan Islam di sekolah pada 

umumnya untuk menanamkan wawasan penghayatan, keimanan, pengalaman oleh 

siswa terhadap pembelajaran agama, agar dapat menjadikan pribadi yang 

bertaqwa kepada Allah serta memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-

harinya dan untuk kehidupannya dengan masyarakat maupun negara 

(Rachmawati & Rusydiyah, 2020). 

Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kompetensi 

menjelaskan tentang materi thaharah, membedakan kelompok thaharah. Kegiatan 

pembelajaran tersebut secara lisan sulit untuk diingat dan dipahami, maka 

seharusnya dalam penyampaian materi dipilih metode pembelajaran yang benar-

benar tepat agar semua pesan yang ingin disampaikan guru dapat diterima secara 

total oleh siswa.  
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Berdasarkan paparan pendahuluan melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Sepuluh November Sidoarjo 

diketahui bahwa pembelajaran selama ini hanya menggunakan metode penugasan 

saja. Pada mata pelajaran PAI selama ini hanya menggunakan gambar secara 

manual dan buku pendukung saja. Peserta didik tidak tertarik dan tidak mengerti 

terhadap pelajaran yang telah disampaikan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Dalam hal ini juga peserta didik tidak ada keminatan dalam belajar serta tidak 

fokus seperti lesu, mengantuk, dan kurangnya perhatian terhadap guru yang 

menjelaskan materi tersebut. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik 

pada pelajaran PAI rendah. 

Hasil belajar dapat menunjukkan suatu perubahan atau perolehan perilaku 

yang baru atau  tingkah laku dari peserta didik yang bersifat fungsional, menetap, 

positif dan disadari. Hasil belajar berkaitan erat dengan penilaian. Penilaian 

dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusun 

laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Dalam 

ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

tingkat, yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi 

(Rijal & Bachtiar, 2015). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, secara garis besarnya dapat dibagi 2 yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari psikologis pada diri peserta didik, 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan (Sulfemi, 2018). 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa riset tentang 

penelitian video pembelajaran merupakan solusi bentuk media yang efektif yang 

dapat memberikan kemajuan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dalam PAI perlu 

adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya pengaruh video pembelajaran interaktif terhadap hasil 

belajar PAI peserta didik, khususnya hasil belajar kognitif. Untuk mamanfaatkan 

teknologi, peneliti ingin melakukan terobosan baru tentang pembelajaran 

interaktif PAI melalui penggunaan media video. Sehingga peneliti mengangkat 

judul “Pengaruh Video Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta 

didik SMP Sepuluh November Sidoarjo”. 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif (Balnaves & Caputi, 2011). Penelitian kuantitatif merupakan bentuk 

penelitian yang berusaha menemukan informasi atau pengetahuan dengan 
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menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan 

mengenai tujuan yang ingin dicapai (Apuke, 2017). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Sepuluh November Sidoarjo.  

Adapun sampel penelitian yang diambil oleh peneliti  yaitu kelas VII C yang terdiri 

dari 24 anak tahun ajaran 2020/2021.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Pre-

Eksperimental merupakan bentuk metode penelitian sistematis yang digunakan 

untuk menguji hipotesis hubungan sebab-akibat. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu desain One Group Pretest-Posttest. Adapun gambaran dari 

desain penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut (Allen, 2017). 

Pretest  Treatment or 

Intervention 

 Postest 

𝐎𝟏  𝐗𝟏  𝐎𝟐 

Hasil pre-test dan post-test berdasarkan pedoman tes kemampuan 

berhitung anak kelompok bermain akan dianalisis menggunakan statistika 

deskripstif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. memberikan skor atas jawaban yang diberikan anak, 

2. menyusun tabel hasil skor pretest dan posttest siswa. 

Statistik deskriptif yang digunakan adalah minimum, maksimum, mean dan 

standard deviation. Adapun tahapan-tahapan pengolahan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 
a. Uji prasyarat 

Uji prasyarat merupakan uji yang harus dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis, yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas  ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data, apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak (Ahad dkk., 2011)(Ghasemi & Zahediasl, 2012). Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogorov Smirnov. 

Uji Shapiro Wilk dipilih karena jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

kurang dari 50 siswa (Razali & Wah, 2011).  Rumusan hipotesis statistik untuk uji 

normalitas yaitu sebagai berikut. 

𝐻0 : Data berdistribusi normal. 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H0 diterima, yang 

mengindikasikan bahwa data berdistribusi nomal (Fitrianto & Chin, 2016 ; 

Oktaviani & Notobroto, 2014).  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dengan 
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menggunakan uji Levene’s test. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 

Rumusan hipotesis statistik untuk uji homogenitas yaitu sebagai berikut. 

𝐻0 : Varians data antar kelompok homogen. 

𝐻1 : Varians data antar kelompok tidak homogen. 

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 𝐻0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa data tidak homogen. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

maka 𝐻0 diterima, yang mengindikasikan bahwa data homogen. 

 

b. Uji hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis. Jika data berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan uji t. Uji 

t berpasangan (paired t-test) merupakan salah satu metode pengujian hipotesis di 

mana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan) (Kim dkk., 2018). Ciri-ciri 

yang paling sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu 

(objek penelitian) mendapat 2 buah perlakuan yang berbeda. Walaupun 

menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data 

sampel, yaitu data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. Uji 

Paired Sample t-test ini merupakan uji signifikansi perbedaan rata-rata untuk data 

yang berdistribusi normal. Rumusan hipotesis statistik uji t adalah sebagai berikut.  

 𝐻0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok sebelum dan  

sesudah diberikan perlakukan. 

   𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok sebelum dan 

 sesudah diberikan perlakukan. 

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 𝐻0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang berarti sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pengumpulan data hasil Pre-Test dan Post-Test didapatkan dari 

penyebaran kuisioner terkait thoharoh  yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan 

indikator sebagai berikut. 

Tabel 1. Daftar Pernyataan Penilitian  
No Pernyataan 

1.  Peserta mampu mendiskripsikan tentang thoharoh 
2.  Peserta mampu menyebutkan tata cara bersuci dari hadast 
3.  Peserta mampu menjelaskan pengertian wudhu 
4.  Peserta mampu menjelaskan tentang tata cara berwudhu 
5.  Peserta mampu menyebutkan hikmah berwudhu 
6.  Peserta mampu mendiskripsikan mandi wajib 
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No Pernyataan 
7.  Peserta mampu menyebutkan rukun mandi wajib 
8.  Peserta mampu menjawab hikmah dari berwudhu 
9.  Peserta mampu mendefinisikan tayamum 
10.  Peserta mampu menyebutkan tayamum 

 

Berikut gambaran data hasil penelitian sebelum dan sesudah video 

pembelajaran  

 
Gambar 1 Hasil Pre Test dan Post Test 

 
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah menghitung statistika 

deskriptif data berupa mean, nilai maksimum, minimum dan standart deviasi 

untuk mengetahui krakteristik data hasil penelitian. Tabel 2 berikut merupakan 

hasil perhitungan statistik deskriptif data penelitian. 

Tabel 2 Deskriptif Statistik Data Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre Test   24 60 85 72,71 6.753 
Post Test  24 80 100 89.46 6.050 
Sumber : Pengolahan data SPSS 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa skor hasil belajar siswa 

dan maksimum siswa sebelum menggunakan media video masing-masing adalah 

60 dan 80 sedangkan skor minimum dan maksimum hasil belajar siswa sesudah 

menggunakan media video masing-masing adalah 60 dan 100.  Selanjutnya untuk 

nilai mean untuk skor siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video 

interaktif  cukup timpang, yaitu 72,71 dan 89.46 
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Setelah menghitung nilai statistik deskriptif data penelitian, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS. 

Tabel 3 merupakan hasil uji normalitas data menggunakan Uji Shapiro Wilk. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 

 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 

 Statistik Df Sig. 

Pre Test .934 24 .121 

Post Test .925 24 .074 

   Sumber : Pengolahan data SPSS 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi hasil uji 

normalitas data untuk kelompok sebelum menggunakan media video 

pembelajaran  adalah 0,121 > 0,05 yang menunjukkan  bahwa 𝐻0 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 

kelompok data sesudah menggunakan video pembelajaran  adalah 0,074 > 0,05 

yang menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

juga berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Tabel 4 merupakan hasil uji 

homogenitas data menggunakan Uji Levene’s test.  

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data 
 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.205 1 46 .653 

Sumber : Pengolahan data SPSS 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 

0,653 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. Setelah uji prasyarat dilakukan, dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, akan dilakukan analisis statistik 

untuk mengetahui pengaruh media video pembelajaran sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji Paired Sample t-test. Tabel 5 adalah hasil Uji Paired Sample t-test. 
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Tabel 5 . Hasil Uji Paired Sample t-test 
 

  Paired Differences 

  95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Pre Test- 
Post Test 

-
16.750 

7.432 1.517 -19.888 -13.612 
-

11.041 
23 .000 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

yang menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak, yang mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang berarti antar kelompok sebelum dan sesudah diberikan 

perlakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

 
D. Simpulan   

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil uji signifikansi data sebelum dan sesudah 

menggunakan media video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa adalah 

0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa media video pembelajaran  berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media video 

pembelajaran sangat cocok digunakan sebagai media bantu guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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